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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti menghasilkan 
hipotesis pertama penelitian dapat diterima, yaitu variabel perceived organizational 
support dapat berpengaruh langsung terhadap employee engagement. Hipotesis kedua 
ditolak yaitu  variabel perceived organizational support dengan employee 
engagement dapat saling mempengaruhi tanpa melalui psychological safety sebagai 
mediator. Dimana koefisien korelasi sebesar 0.504 oleh variabel perceived 
organizational support  menunjukkan pengaruh yang baik dengan kontribusi 
25.4 % yang artinya 74.6 % variabel employee engagement dipengaruhi oleh 
faktor lain.   
B. Saran 
Berdasarkan serangkaian hasil penelitian yang telah peneliti lakukan serta 
kesimpulan yang ada, penelti memberikan beberapa rekomendasi yang kiranya 
dapat dijadikan sebagai landasan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait , 
yakni sebagai berikut: 
1. Bagi instansi pemerintah 
a. Pegawai yang ada di Badan kepegawaian Daerah ditemukan kurang 
memiliki psychological safety, sehingga peneliti menyarankan untuk 
meningkatkan psychological safety , organisasi dapat mencipatkan 
budaya serta iklim organisasi yang penuh dengan kepercyaan dan 
kenyamanan, sehingga pegawai tidak akan memiliki ketakutan dalam 
bertindak, dan  merasa aman menjadi bagian dalam organisasi selain 


































itu gaya dan proses manajemen yang memiliki manajemen yang 
supportif , reilisensi, dan jelas akan meningkatkan  psychological 
safety. 
b. Peneliti menyarankan organisasi untuk meningkatkan perceived 
organization support seperti dengan cara memberikan kesempatan 
promosi jabatan di rentang usia 46-56 tahun dengan lama kerja 23-32 
tahun tersebut, agar pegawai lebih termotivasi dan memberikan 
engagement yang  lebih baik.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti 
memberikan saran bagi peneliti yang akan datang untuk 
memperhatikan aspek metodologi penelitian, antara lain: 
a. Subjek penelitian,. 
Penelitian ini hanya dilakukan pada instansi pemerintah 
yang berstatus ASN, maka penelitian selanjutnya dapat 
melakukan penelitian ulang pada profesi lain yang lebih luas, 
dikarenakan status ASN telah memiliki jaminan kesejahteraan 
yang pasti oleh pemerintah , sehingga dipastikan memiliki 
kenyamanan dan terikat dalam berkerja.  
b. Skala penelitian 
1) Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk mebuat item 
skala yang lebih baik lagi agar subjek penelitian dapat 
menjawab sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 


































2) Penelitian selanjutnya juga diharapkan dalam pembuatan 
skala psychological safety tidak terlalu banyak menyertakan 
aspek unfavorable yang didukung dengan indikator 
keperilakuan yang lebih jelas agar psychological safety 
mampu terbaca dengan baik. 
c. Metode penelitian. 
Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode lainnya 
seperti kualitatif untuk lebih detail menjelaskan gambaran 
employee engagement  maupun eksperimen.   
d. Variabel penelitian. 
Penelitian tentang employee engagement yang mengaitkan 
dengan kondisi psikoogis masih minim, sehingga peneliti 
selanjutnya diharapkan lebih banyak mengkaji sumber referensi 
yang mendukung dan melakukan perluasan dengan 
mempertimbangkan faktor lain yang mempengaruhi employee 
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